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ABSTRAK

Lahan pertanian yang berada di Lampung Barat didominasi
dengan perkebunan kopi sejak zaman dahulu yang dilakukan secara
turun-menurun. Akan tetapi, banyak individu yang kesulitan mendapat
lahan pertanian. Oleh karena itu, banyak individu yang memanfaatkan
dengan cara melakukan perjanjian kerja sama antara individu yang
tidak memiliki lahan dengan para pemilik lahan untuk menggarap
lahan perkebunan dengan cara sistem perairan yang artinya penggarap
mengambil hasil panen selama 7 tahun berturut-turut dengan tujuan
untuk mengganti kerugian atau pengeluaran selama menggarap lahan
tersebut namun dalam praktik perjanjian kerja sama bagi hasil yang
diteliti oleh penulis terjadi pelanggaran dalam pelaksanaannya
keluarga pemilik lahan atau pihak dari pemilik lahan mengingkari
perjanjian yang telah disepakati antara kedua belah pihak.
Permasalahan yang kemudian timbul dalam penulisan ini adalah;
(1)Bagaimanakah praktik bagi hasil dalam pengelolaan kebun kopi
dengan sistem peraian di desa Sukaraja Kecamatan Batu Brak
Kabupaten Lampung Barat? (2) Bagaimanakah Tinjauan Hukum
Ekonomi Syariah Terhadap Praktik Bagi Hasil Dalam Pengelolaan
Lahan Kebun Kopi Dengan Sistem Peraian di Desa  Sukaraja
Kecamata Batu Brak Kabupaten Lampung Barat?

Tujuan dalam  dilakukannya penelitian ini adalah untuk
mengetahui praktik bagi hasil dalam pengelolaan kebun kopi dengan
sistem perairan di Desa Sukaraja Kecamatan Batu Brak Kabupaten
Lampung Barat dan untuk mengetahui bagaimana tinjauan Hukum
Ekonomi Syariah terhadap praktik bagi hasil dengan sistem peraian di
Desa Sukaraja Kecamacan Batu Brak Kabupaten Lampung Barat.

Metode penelitian yang digunakan dalam penulisan ini adalah
penelitian kualitatif dengan jenis penelitian lapangan (field research)
yang menggunakan pendekatan deskriptif analitik. Data-data yang
dibutuhkan dalam penelitian ini diperoleh dengan cara melalui
wawancara, observasi, dokumentasi

Hasil dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa data-data
yang berhasil penulis kumpulkan praktik bagi hasil dalam pengelolaan
kebun kopi dengan sistem perairan di desa Sukaraja dilakukan secara
lisan tanpa adanya saksi yang didasari atas rasa saling percaya antara
kedua belah pihak dengan isi perjanjian bahwasanya pemilik lahan
menyerahkan lahannya untuk digarap tanpa menerima hasil selama 7
tahun dengan tujuan untuk mengganti modal, biaya serta bibit



ditanggung oleh penggarap. Pemilik tidak boleh menggarap lahan
tersebut, dan setelah 7 tahun hasil panen perkebunan tersebut akan
dibagi dua (50%-50%) bagian untuk pemilik dan penggarap lahan.
Akan tetapi, setelah berjalannya waktu, perjanjian tersebut
menimbulkan beberapa permasalahan karena terdapat pemilik lahan
yang melanggar kesepakatan antara penggarap dan pemilik lahan.
Pandangan hukum Islam terhadap praktik bagi hasil dalam hal
pengelolaan lahan perkebunan kopi di desa Sukaraja tidak sesuai
dengan konsep praktik mukhabarah dalam Islam, karena terdapat
pelanggaran dalam praktik dilapangan yaitu pemilik lahan
mengingkari janji yang telah disepakati antara kedua belah pihak
dengan kata lain akad perjanjian tersebut batal. Hal tersebut didukung
dengan tidak adanya perjanjian tertulis maupun saksi.
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secara tunai untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu
menuliskannya. dan hendaklah seorang penulis di antara

kamu menuliskannya dengan benar...”.
(QS. Al-Bagarah [5]: 282)
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ABSTRAK

Lahan pertanian yang berada di Lampung Barat didominasi
dengan perkebunan kopi sejak zaman dahulu yang dilakukan secara
turun-menurun. Akan tetapi, banyak individu yang kesulitan mendapat
lahan pertanian. Oleh karena itu, banyak individu yang memanfaatkan
dengan cara melakukan perjanjian kerja sama antara individu yang
tidak memiliki lahan dengan para pemilik lahan untuk menggarap
lahan perkebunan dengan cara sistem perairan yang artinya penggarap
mengambil hasil panen selama 7 tahun berturut-turut dengan tujuan
untuk mengganti kerugian atau pengeluaran selama menggarap lahan
tersebut namun dalam praktik perjanjian kerja sama bagi hasil yang
diteliti oleh penulis terjadi pelanggaran dalam pelaksanaannya
keluarga pemilik lahan atau pihak dari pemilik lahan mengingkari
perjanjian yang telah disepakati antara kedua belah pihak.
Permasalahan yang kemudian timbul dalam penulisan ini adalah;
(1)Bagaimanakah praktik bagi hasil dalam pengelolaan kebun kopi
dengan sistem peraian di desa Sukaraja Kecamatan Batu Brak
Kabupaten Lampung Barat? (2) Bagaimanakah Tinjauan Hukum
Ekonomi Syariah Terhadap Praktik Bagi Hasil Dalam Pengelolaan
Lahan Kebun Kopi Dengan Sistem Peraian di Desa  Sukaraja
Kecamata Batu Brak Kabupaten Lampung Barat?

Tujuan dalam  dilakukannya penelitian ini adalah untuk
mengetahui praktik bagi hasil dalam pengelolaan kebun kopi dengan
sistem perairan di Desa Sukaraja Kecamatan Batu Brak Kabupaten
Lampung Barat dan untuk mengetahui bagaimana tinjauan Hukum
Ekonomi Syariah terhadap praktik bagi hasil dengan sistem peraian di
Desa Sukaraja Kecamacan Batu Brak Kabupaten Lampung Barat.

Metode penelitian yang digunakan dalam penulisan ini adalah
penelitian kualitatif dengan jenis penelitian lapangan (field research)
yang menggunakan pendekatan deskriptif analitik. Data-data yang
dibutuhkan dalam penelitian ini diperoleh dengan cara melalui
wawancara, observasi, dokumentasi

Hasil dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa data-data
yang berhasil penulis kumpulkan praktik bagi hasil dalam pengelolaan
kebun kopi dengan sistem perairan di desa Sukaraja dilakukan secara
lisan tanpa adanya saksi yang didasari atas rasa saling percaya antara
kedua belah pihak dengan isi perjanjian bahwasanya pemilik lahan
menyerahkan lahannya untuk digarap tanpa menerima hasil selama 7
tahun dengan tujuan untuk mengganti modal, biaya serta bibit



ditanggung oleh penggarap. Pemilik tidak boleh menggarap lahan
tersebut, dan setelah 7 tahun hasil panen perkebunan tersebut akan
dibagi dua (50%-50%) bagian untuk pemilik dan penggarap lahan.
Akan tetapi, setelah berjalannya waktu, perjanjian tersebut
menimbulkan beberapa permasalahan karena terdapat pemilik lahan
yang melanggar kesepakatan antara penggarap dan pemilik lahan.
Pandangan hukum Islam terhadap praktik bagi hasil dalam hal
pengelolaan lahan perkebunan kopi di desa Sukaraja tidak sesuai
dengan konsep praktik mukhabarah dalam Islam, karena terdapat
pelanggaran dalam praktik dilapangan yaitu pemilik lahan
mengingkari janji yang telah disepakati antara kedua belah pihak
dengan kata lain akad perjanjian tersebut batal. Hal tersebut didukung
dengan tidak adanya perjanjian tertulis maupun saksi.
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(QS. Al-Bagarah [5]: 282)
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul

Judul merupakan nama yang digunakan untuk buku atau bab

yang ada di dalam buku sehingga dapat menyiratkan secara
ringkas, isi atau maksud buku dari bab tersebut. Agar dapat
mengetahui pengertian dari judul di atas penulis akan menjelaskan
secara keseluruhan materi ini dan memberikan penegasan serta
pengertian yang terkandung di dalamnya supaya tidak terjadi
kesalahan ataupun kerancuan dalam memahami isi skripsi ini.
Adapun judul skripsi yang akan penulis kemukakan adalah.
“Tinjauan Hukum Ekonomi Syariah Praktik Bagi Hasil Dalam
Pengelolaan Kebun Kopi Dengan Sistem Peraian” (Studi di Pekon
Sukaraja Kecamatan Batu Brak Kabupaten Lampung Barat). Agar
memberikan gambaran yang jelas dan menghindari kekeliruan
ataupun pemahaman makna yang ada dalam judul skripsi. Maka
penulis menguraikan terlebih dahulu pengertian atau definisi dari
masing-masing komponen kata yang di = gunakan dalam
penyusunan skripsi ini, yaitu sebagai berikut:

1. Tinjauan Hukum Ekonomi Syariah pada kalimat tersebut ada
dua kata yaitu, “tinjauan” dan “hukum ekonomi syariah”.
dalam kamus besar bahas Indonesia- “tinjuan” di artikan
sebagai memeriksa (melihat), mempertimbangkan kembali,
mempelajari, serta memahami, suatu peristiwa.! Sedangkan
“Hukum Ekonomi Syariah” adalah peraturan dari Allah Swt,
yang berupa perintah ajaran kebolehan terhadap suatu transaksi
perniagaan dan memberikan dampak hukum. Seperti larangan
mengambil riba dari transaksi pinjam meminjam atau jual beli,
tidak hanya berhenti pada pembahasan hukum—hukumnya
tetapi juga membahas mengenai ketentuan-ketentuannya dalam
transaksi.” Dari dua penjelasan di atas Tinjauan Hukum
Ekonomi Syariah dapat di artikan sebagai memeriksa atau

! Departemen Pendidikan, Kamus Besar Banhasa Indonesia (Jakarta: Balai
Pustaka, 2005), 437.
2 Abd Shomad, Hukum Islam (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2013), 5.



mempelajari suatu transaksi atau perniagaan dalam kehidupan
bersosial berdasar kan peraturan dari Allah Swt, atau
berdasarkan ketetapan yang telah di atur oleh Allah Swt,

2. Bagi Hasil merupakan pembagian hasil antara pemilik lahan
dengan penggarap lahan sesuai dengan perjanjian yang telah di
sepakati antara kedua belah pihak.?

3. Pengelolaan Kebun Kopi proses pengolahan atau pembuatan
dan perawatan pada lahan pertanian yang menjadi media tanam
untuk kegiatan pertanian dalam hal ini yaitu pertanian kopi
atau tanaman kopi.*

Sistem Peraian merupakan sistem bagi hasil di mana selama 7
tahun penggarap lahan mengambil seluruh hasil pertanian
sebagai pengganti pengeluaran atau biaya yang dikeluarkan
oleh penggarap lahan selama menggarap lahan pertanian atau
penanaman kopi tersebut.’
Berdasarkan uraian penegasan judul di atas maka yang
di maksud dengan judul ini adalah untuk menyelidiki dan
membahas secara lebih mendalam serta mengkaji hukum ekonomi
syariah tentang “Tinjauan. Hukum Ekonomi Syariah-Terhadap
Praktik Bagi Hasil Dalam Pengelolaan Kebun Kopi Dengan
Sistem Peraian”. Yang terjadi di Pekon Sukaraja Kecamatan Batu
Brak Kabupaten Lampung Barat.

B. Latar Belakang Masalah
Islam mengatur tentang hubungan antara manusia yang
satu dengan yang lain dalam figh muamalat, salah satu bentuknya
kerja sama bagi hasil yang menguntungkan kedua belah pihak,
adapun bagi hasil menurut Islam salah satunya adalah

® M. Ali Hasan, Berbagai Macam Transaksi Dalam Islam, Figh Muamalah,
(Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2003), 21.

* Audra Laili, “Tinjauan Hukum Islam Tentang Sistem Bagi Hasil Pengelolaan
Sawah Pertanian (Studi Di Kampung Simpang Asam Kecamatan Banjit Kabupaten
Way Kanan)” (Skripsi, UIN Raden Intan Lampung, 2018), 34.

® Jauhari (Tokoh Masyarakat), "Sistem Bagi Hasil Di Sukaraja Kecamatan Batu
Brak Kabupaten Lampung Barat," Wawancara Dengan Penulis, 3 September 2023.
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Mukhabarah yakni bagi hasil antara pemilik modal dan pemilik
usaha.®

Dalam hal ini Mukhabarah dijelaskan Allah Swt, dalam
firmannya.

o glre g 5 - o A_ ~ £ oo N e K. e Fad
15515 A Ja e PSS I PY-EAEE A PESN AEF

. 4 28 35 G 7 .

“Apabila salat telah dilaksanakan, bertebaranlah kamu di

~

Al

bumi, carilah karunia Allah, dan ingatlah Allah sebanyak-
banyaknya agar kamu beruntung”. (Q.S Al-Jumuah [62] : 10).

Salah satu objek bermua’amalah yaitu di sektor pertanian
di Lampung Barat sendiri sektor pertaniannya didominasi oleh
pertanian kopi dengan mayoritas petani kopi tersebut sehingga
perkebunan kopi ini sudah dilakukan sejak zaman dulu sehingga
sudah turun temurun akibatnya banyak lahan pertanian yang
kosong atau dibiarkan begitu saja, tetapi ada juga orang atau
individu yang kesusahan mendapatkan lahan pertanian, dengan
alasan berbagai faktor baik lahan pertanian sudah di jual oleh
pendahulu atau memang tidak mendapatkan® bagian dari
terdahulunya karna sistem keturunan atau sistem warisan yang
tidak memungkinkan individu tersebut mendapatkan bagian atau
lahan pertanian.’

Kesenjangan tersebut dimanfaatkan oleh beberapa
individu untuk melalukan perjanjian kerja sama antara pemilik
lahan yang dibiarkan atau tidak digarap dengan individu yang
tidak mendapatkan bagian lahan pertanian dari pendahulunya
tersebut, perjanjian kerja sama tersebut yaitu bagi hasil dengan
cara sistem peraian di mana penggarap lahan mengambil seluruh
hasil panen selama 7 (tujuh) tahun dan tidak dibagi dengan
pemilik lahan. Sistem bagi hasil tersebut dilakukan guna
mengganti kerugian atau pengeluaran atau biaya yang

® Muhammad Azzam Abdul Aziz, Figh Muamalat (Jakarta: Amzah, 2010), 67.
" Syaifullah Aziz, Figh Muamalah Lengkap (Jakarta: Asy-Syifa, 2005).



dikeluarkan penggarap lahan selama menggarap lahan tersebut,
mengingat si penggarap lahan membuka lahan tersebut dari awal
yaitu dari semak belukar hingga menjadi lahan pertanian, banyak
sekali biaya yang dikeluarkan oleh penggarap lahan mulai dari
pembersihan, pemupukan awal, memperbaiki kontur tanah,
penyemprotan lahan yang masih ditumbuhi rumput, sampai bisa
ditanam kopi, kemudian masih ada pemupukan lagi yang
dilakukan, dan perawatan bibit kopi sampai dia tumbuh dan
mulai belajar berbuah. Tanaman kopi ini baru bisa menghasilkan
buah pertamanya atau belajar berbuah setelah 1 tahun 8 bulan
sampai 2 tahun baru bisa berbuah, buah tersebut belum
menghasilkan banyak, masih sedikit sekali buah yang dihasilkan
saat pertama ini karna belum bisa distek (disambung) sehingga
masih mengandalkan batang utamanya saja, sehingga untuk buah
kopi dengan lebar kebun kopi atau lahan pertanian kurang lebih
satu hektar hanya mendapat 50-80 kilo untuk buah pertama,
kemudian jarak 8 bulan baru akan berbuah lagi dengan hasil yang
belum maksimal, tanaman kopi akan berangsur-angsur membaik
dan, seiring berjalannya waktu serta dengan perawatan yang
maksimal.®

Kemudian juga harga kopi yang tidak menentu terkadang
naik dan bagus terkadang juga turun drastis sehingga kondisi ini
akan merugikan -si penggarap lahan yang harus selalu merawat
lahan pertanian dengan biayanya sendiri.

Perjanjian kerja sama peraian ini juga masih dilakukan
dengan cara dari mulut atau hanya dengan omongan saja tidak
dilakukan dengan cara perjanjian tertulis antara kedua belah
pihak dalam perjanjian tersebut penggarap lahan menggarap
lahan untuk ditanami tanaman kopi, lahan tersebut sepenuhnya
menjadi hak penggarap lahan tersebut tidak ada campur tangan
oleh pemilik lahan dan selama 7 (tujuh) tahun hasil dari lahan
tersebut diambil sepenuhnya oleh penggarap lahan.

8 Jauhari (Tokoh Masyarakat), "Sistem Bagi Hasil Di Sukaraja Kecamatan Batu
Brak Kabupaten Lampung Barat," Wawancara Dengan Penulis, 3 September 2023.
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Untuk 4 bulan pertama penggarap lahan masih
membersihkan lahan tersebut, karna mengingat lahan tersebut
telah dibiarkan terbengkalai selama puluhan tahun schingga
membutuhkan waktu dan biaya yang tidak sedikit untuk
membersihkan lahan tersebut.

Namun setelah 4 bulan pertama saat penggarap lahan
akan menanam bibit kopi, pemilik lahan menanami sepertiga
lahan tersebut dengan tanaman palawija atau tanaman tumpang
sari sedangkan dalam perjanjian yang telah disepakati oleh kedua
belah pihak. Penggarap lahan memiliki hak sepenuhnya atas
lahan tersebut selama tujuh tahun, hal ini juga menyulitkan
penggarap lahan untuk mendapatkan hasil yang maksimal dalam
pengelolaan lahan tersebut karena dengan lebar lahan yang
kurang lebih 1 hektar tersebut yang seharusnya ditanami kopi
dengan jumlah 800 batang namun karena adanya tanaman
tumpang sari tersebut hanya muat ditanami kurang lebih 650
batang.’

Berdasarkan latar belakang di atas, penulis merasa perlu
adanya yang ditelaah .dari permasalahan yang ada: Perjanjian
kerja sama bagi hasil dengan sistem peraian ini. membuat penulis
tertarik- untuk ‘membahas judul ini tentang “Tinjuan Hukum
Ekonomi Syariah Terhadap Praktik Bagi Hasil Dalam
Pengelolaan Kebun Kopi Dengan Sistem Peraian (Studi Kasus
Pekon Sukaraja Kec. Batu Brak Kab. Lampung Barat)”

C. Fokus dan Sub- Fokus Peneletian
Fokus penelitian akan difokuskan pada praktik bagi hasil
dalam pengelolaan kebun kopi dengan sistem peraian. Di Sub-
fokus penelitian dalam penelitian ini adalah Tinjauan Hukum
Ekonomi Syariah Terhadap Praktik Bagi Hasil Dalam Pengelolaan
Kebun Kopi Dengan Sistem Peraian di Desa Sukaraja Kecamatan
Batu Brak Kabupaten Lampung Barat.

® Ibid.
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D. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian di atas, maka rumusan masalah dalam

skripsi ini, yaitu:

1.

Bagaimanakah praktik bagi hasil dalam pengelolaan kebun
kopi dengan sistem peraian di desa Sukaraja Kecamatan Batu
Brak Kabupaten Lampung Barat?

Bagaimanakah Tinjauan Hukum Ekonomi Syariah Terhadap
Praktik Bagi Hasil Dalam Pengelolaan Lahan Kebun Kopi
Dengan Sistem Peraian di Desa Sukaraja Kecamata Batu Brak
Kabupaten Lampung Barat?

E. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah
1. Untuk mengetahui bagaimanakah praktik bagi hasil dalam

pengelolaan kebun kopi dengan sistem peraian di desa
Suakaraja Kecamatan Batu Brak Kabupaten Lampung Barat.
Untuk mengetahui Bagaimanakah Tinjauan Hukum Ekonomi
Syariah Terhadap Praktik Bagi Hasil Dengan Sistem Peraian
di Desa Sukaraja Kecamatan Batu Brak Kabupaten Lampung
Barat.

F. Manfaat penelitian
Adapun tujuan penelitian ini-adalah:

1.

Secara Teoritis, bagi masyarakat penelitian ini diharapkan
mampu memberikan pemahaman dan informasi tentang
tinjauan hukum Islam terhadap bagi hasil dalam pengelolaan
kebun kopi dengan sistem peraian dan dapat memberikan
pemikiran bagi perkembangan ekonomi dimasa yang akan
datang, khususnya tentang bagi hasil dalam pengelolaan
kebun kopi dengan sistem peraian.

Secara praktis, penelitian ini dimaksudkan sebagai suatu
syarat memenuhi tugas akhir guna memperoleh gelas Sarjana
Hukum (SH) pada Fakultas Syari’ah UIN Raden Intan
Lampung.



G. Kajian Terdahulu Yang relevan

Berdasarkan  penelitian yang terdahulu, penulis
menjelaskan beberapa penelitian yang telah dilakukan sebelumnya
relevan dengan judul skripsi ini yaitu:

Pertama, skripsi yang tulis oleh Dwi Fatmawati (2019)
NPM: 1521030193 Mahasiswi Universitas Islam Negeri Raden
Intan Lampung dengan judul Tinjauan Hukum Islam Tentang
Kerjasama Dalam Penggarapan Sawah Dan Kebun Kopi
(StudiKasus di Desa Talang Jawa Kecamatan Pulau Panggung
Kabupaten Tanggamus). Skripsi ini membahas tentang bagi hasil
dalam penggarapan sawah dan kebun kopi, dalam penggarapan
kebun kopi kedua belah pihak yaitu penggarap (petani) dan
pemilik lahan melakukan kesepakatan yaitu hasil panen kopi akan
di bagi dua yaitu 50% 50%, selain menggarap kebun kopi
penggarap melihat potensi dari lahan persawahan yang ada di
sekitar kebun kopi tersebut yang di miliki oleh pemilik lahan atau
bos dari penggarap lahan (petani) sehingga penggarap lahan juga
memanfaat kan lahan persawahan tersebut dengan izin dari
pemilik lahan akan tetapi bibit.dan biaya penggarapan lahan
tersebut akan di tanggung oleh penggarap lahan (petanti).

Akad atau perjanjian kerja sama antara kedua belah pihak
di lakukan secara-lisan bukan dengan tertulis tidak ada saksi
dalam perjanjian mereka tersebut, hanya  dengan kepercayaan
antara kedua belah pihak yaitu penggarap lahan (petani) dan
pemilik lahan (bos), tetapi pelaksanaan pembagian hasil dalam
perjanjian tersebut yang di bagi dengan rata atau 50% 50% hanya
pada perkebunan kopinya saja sedangkan pembagian hasil lahan
sawah di bagi oleh penggarap lahan (petani) hanya sekedarnya
saja. Sedangkan dalam objek perjanjian antara kedua belah pihak
yaitu penggarap lahan (petani) dan pemilik lahan ada dua yaitu
sawah dan kebun kopi.'

Y Dwi Fatmawati, “Tinjauan Hukum Islam Tentang Kerjasama Dalam
Penggarapan Sawah Dan Kebun Kopi (Studi Kasus Di Desa Talang Jawa Kecamatan
Pulau Panggung Kabupaten Tanggamus)” ( 2019)” (Skripsi, UIN Raden Intan
Lampung, 2019), 6-7.



Dari penelitian di atas terdapat perbedaan kasus atau
masalah dengan masalah yang akan di teliti oleh penulis, yaitu di
penelitian tersebut permasalahan atau kasusnya yaitu pembagian
hasil yang dilakukan oleh penggarap lahan tidak sesuai dengan
lahan yang digarapnya, ada dua objek yang di garap oleh
penggarap lahan yaitu kebun kopi dan sawah akan tetapi yang
dibagi hasilnya hanya hasil dari kebun kopi yang dibagi 50%-
50%, sedangkan dalam kasus yang diteliti oleh peneliti yaitu tidak
sesuainya isi perjanjian dengan kenyataan yang ada lapangan
setelah perjanjian tersebut dilakukan, dan merugikan pihak
penggarap lahan.

Kedua, Skripsi yang di tulis oleh Eis Julaikah (2021)
NPM: 1621030456 Mahasiswi Universitas Islam Negeri Raden
Intan Lampung dengan judul Tinjauan Hukum Ekonomi Syariah
Tentang Sistem Bagi hasil Antara Pemilik Kebun Karet Dan
Pekerja Sadap Karet (Studi di Desa Trikarya Kecamatan
Penawartama Kabupaten Tulang Bawang). Skripsi ini membahas
tentang praktik kerja sama dalam pengelolaan kebun karet antara
pemilik kebun dan pekerja penyadap.getah karet dalam perjanjian
kerja sama ini pemilik kebun atau pemilik lahan menyerahkan
lahannya kepada pekerja penyadap getah karet, dalam sistem bagi
hasil pemilik kebun mendapatkan hasil yang sama rata yaitu 50%
untuk pemilik lahan atau pemilik kebun karet, dan 50% untuk
pekerja penyadap getah karet, pemilik kebun karet mengeluarkan
biaya untuk perawatan dan penyadap getah karet hanya
mengeluarkan tenaga saja, alasan pembagian hasil sama rata yaitu
karna pemilik lahan tidak bisa menyadap kebun karetnya sendiri
karna ada aktivitas lain, dan harga karet juga masih murah dan
juga agar mendapatkan hasil.

Perjanjian kerja sama dan bagi hasil ini di lakukan dengan
cara kekeluargaan atau secara lisan tidak dengan tertulis dan tidak
ada saksi dalam perjanjian kerja sama ini hanya dengan omongan
dan kesepakatan antara kedua belah pihak, Namun dalam
perjanjian kerja sama dan bagi hasil ini ada pihak yang di rugikan,
dalam perjanjian ini yang di rugikan yaitu pemilik kebun karet,
karna dengan sistem pembagian hasil yang sama rata yaitu 50%-
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50% sedangkan pemilik kebun karet mengeluarkan modal atau
biaya untuk perawatan kebun karet tersebut agar mendapatkan
hasil, sedangkan pekerja hanya mengeluarkan tenaga saja tidak
mengeluarkan modal dalam perawatan dan pengelolaan kebun
karet tersebut, sehingga biaya yang di keluarkan pemilik kebun
karet tersebut lebih banyak dari yang di keluarkan pekerja
penyadap getah karet, sedangkan dalam muamalah salah tahu
konsep kerja sama ada keadilan antara kedua belah pihak.™

Dari skripsi yang di tulis oleh Eis Julaikah di atas terdapat
perbedaan dengan penelitian yang akan diteliti oleh penulis yaitu,
dalam skripsi di atas kasus atau masalahnya adalah tentang
kerugian yang di alami oleh pemilik lahan karna sistem bagi hasil
50%-50% yang di lakukan, sedangkan permasalahan yang akan di
teliti oleh penulis adalah tentang kerugian yang di alami oleh
penggarap lahan karena tidak sesuai dengan isi perjanjian di awal
yang menyebabkan penggarap lahan tidak dapat mendapatkan
hasil yang maksimal dari lahan yang diolah nya tersebut.

Ketiga, Jurnal kajian keagamaan yang ditulis oleh Unggul
Priyadi Jannahar Saddam Ash Shidigie, Progaram Studi Ilmu
Ekonomi, Fakultas Ekonomi Universitas Islam Indonesia dengan
judul Pelaksanaan Perjanjian Bagi Hasil Pertanian' Lahan Sawah,
Studi kasus di Kecamatan Gamping, Kabupaten Sleman,
Yogyakarta. Jurnal ini membahas-tentang sistem pelaksanaan bagi
hasil dalam pengelolaan lahan pertanian persawahan, dalam
skripsi ini kedua belah pihak melakukan perjanjian kerja sama
bagi hasil dalam pengelolaan lahan pertanian di sektor
persawahan, dalam jurnal penelitian tersebut penggarap lahan dan
pemilik lahan melakukan perjanjian secara lisan tidak ada bentuk
perjanjian tertulis yang dilakukan oleh kedua belah pihak yaitu
penggarap lahan dan pemilik lahan.

Dalam perjanjian kerja sama yang dilakukan oleh kedua
belah pihak tersebut bibit dan biaya yang di keluarkan dalam

1 Eis Julaikah, “Tinjauan Hukum Ekonomi Syariah Tentang Sistem Bagi Hasil
Antara Pemilik Kebun Karet Dan Pekerja Sadap Karet (Studi Di Desa Trikarya
Kecamatan Penawartama Kabupaten Tulang Bawang) (, 2021);” (Skripsi, UIN Raden
Intan Lampung, 2021), 3-4.
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pengolahan sawah tersebut di tanggung oleh penggarap lahan
sepenuhnya, kecuali pajak tanah atau pajak lahan pertanian
tersebut di tanggung oleh pemilik lahan, zakat penghasilan dari
sawah tersebut akan di bayar oleh keduanya sebelum melakukan
pembagian zakat hasil panen dibayar terlebih dahulu.

Namun masalah yang terjadi pada penelitian tersebut
adalah tidak adanya jaminan gagal panen dari pemilik lahan,
karena apabila terjadi kegagalan panen yang menanggung
kerugian adalah penggarap lahan sepenuhnya, hal ini jelas
merugikan penggarap lahan karena penggarap lahan telah
mengeluarkan modal dalam menggarap lahan tersebut dan juga
harus menanggung risiko gagal panen sepenuhnya.*?

Dari jurnal di atas terdapat perbedaan dengan
permasalahan yang akan diteliti oleh penulis yaitu tentang
perbedaan tentang sistem penggarapan lahan yaitu jika di jurnal
tersebut penggarap lahan menggarap lahan yang memang sudah
digarap sebelumnya sehingga hasil yang diperoleh bisa maksimal
dan pembagiannya bisa dibagi dengan rata, sedangkan
permasalahan yang akan diteliti oleh penulis yaitu lahan yang
akan " digarap oleh penggarap lahan yaitu lahan yang telah
dibiarkan selama puluhan tahun sehingga membutuhkan proses
yang panjang dan lama dalam pengelolaannya agar mendapatkan
hasil yang maksimal.

Ke empat, Skripsi yang ditulis oleh Evi Natalia (2022)
NPM : 2021030393 Mahasiswi Universitas Islam Negeri Raden
Intan Lampung dengan judul Tinjauan Figh Muamalah Terhadap
Praktik Bagi Hasil Kebun Kopi Setoran DiBayar Pakai Uang
Penggarap ( Studi Kasus di Pekon Sebarus Liwa Lampung Barat).
Skripsi ini membahas tentang praktik bagi hasil kebun kopi
dengan setoran yang dibayar pakai uang penggarap, permasalahan
dalam penelitian ini adalah para penggarap kebun kopi membayar
atau membeli kopi yang seharusnya menjadi haknya si pemilik

12 Janhar Sadam Ash Shidigie Unggul Priyadi, “Pelaksanaan Perjanjian Bagi
Hasil Pertanian Lahan Sawah,” Millah: Jurnal Kajian Keagamaan, Volume 15 No. 1
(2015): 2, https://doi.org/https://doi.org/10.20885/millah.vol15.iss1.art5.
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lahan dengan ketentuan berdasarkan harga kopi pada saat itu,
kemudian seluruh hasil kebun kopi tersebut di ambil sepenuhnya
oleh penggarap lahan lalu di simpan sampai harga jual kopi
tersebut menjadi tinggi hal ini merugikan pemilik lahan karena
harga kopi yang terkadang naik dan turun sehingga bisa
berpotensi menguntung salah satu pihak saja.

Dalam hal ini membuat ketidakjelasan dalam akad
perjanjian diawal karena masih ada kesamaran-kesamaran dalam
perakteknya sehingga terdapat keingkaran berarti tidak sesuai
dengan kehendak syara’.

Dari skripsi di atas terdapat perbedaan dengan masalah
yang akan diteliti oleh penulis yaitu kerugian yang dialami oleh
pemilik lahan sedangkan permasalahan yang di akan diteliti oleh
penulis adalah kerugian yang dialami oleh penggarap lahan
dengan akad yang masih samar-samar atau ketidakjelasan akad
yang dilakukan oleh kedua belah pihak.™

Kelima, skripsi yang ditulis oleh Citra Ayu Andini (2021)
NPM : 172103014 dengan judul Tinjauan Hukum Islam Terhadap
Bagi Hasil Penggarapan Sawah Di Desa Semuli Raya Kecamatan
Abung Semuli Kabupaten Lampung Utara, dalam skripsi yang
ditulis 'oleh Citra Ayu Andini tersebut membahas tentang
pembagian hasil dalam penggarapan lahan persawahan,

Perjanjian kerja-sama ini  dilakukan oleh pemilik lahan
lahan dikarenakan keterbatasan waktu yang di miliki oleh pemilik
lahan sehingga melakukan kerja sama bagi hasil dengan
penggarap lahan yang memiliki kemampuan dalam penggarapan
lahan tersebut.

Sesuai dengan ajaran Islam kerja sama bagi hasil di
identik menjadi dua yaitu mukharabah dan muzara’ah, perbedaan
antara keduanya yaitu Mukharabah yaitu modal dan benih
ditanggung oleh penggarap lahan, sedangkan Muzara’ah yaitu
modal dan benih di tanggung oleh pemilik lahan.

® Evi Natalia, “Tinjauan Figh Muamalah Terhadap Praktik Perjanjian Bagi
Hasil Kebun Kopi Setoran Dibayarkan Pakai Uang Penggarap, (Studi Kasus Di Pekon
Sebarus Kecamatan Balik Bukit)” (Skripsi, UIN Raden Intan Lampung, 2022), 3-4.
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Masyarakat di Desa Semuli Raya melakukan kerja sama
tidak sesuai dengan ketentuan Islam, melainkan masyarakat
menggunakan tradisi dan kebiasaan masyarakat setempat. Adat
dan kebiasaan terkait dengan penggarapan lahan telah ada sejak
lama karena orang tua dahulu yang menggunakan kerjasama
tersebut. Namun ternyata menurut petani penggarap ada beberapa
kebiasaan yang merugikan petani penggarap yaitu di antaranya
adalah pembagian keuntungan yang hanya di bagi dengan
ketentuan pemilik lahan sedangkan keuntungan petani tidak
ditentukan, selain itu kerugian yang dialami pada saat
penggarapan lahan tersebut di tanggung oleh petani penggarap
lahan tidak di tanggung oleh keduanya, perjanjian seperti ini
sering kali merugikan petani penggarap lahan.

Dari skripsi yang di tulis oleh Citra Ayu Andini tersebut
terdapat perbedaan dengan permasalahan yang akan di teliti oleh
penulis yaitu tentang sistem penggarapan lahan dan sistem bagi
hasil yang di lakukan oleh penggarap lahan dan pemilik lahan,
serta akad yang dilakukan dalam perjanjian kerja sama tersebut
yaitu Mudharabah, sedangkan akad yang ada pada skripsi tersebut
yaitu' Musyarakah sehingga terdapat perbedaan pada akad pada
skripsi tersebut dan permasalahan yang akan diteliti oleh penulis.**

H. Metode Penelitian
1. Jenis penelitian dan Sifat penelitian
a. Jenis penelitian

Penelitian ini termasuk dalam penelitian lapangan (field
research), yaitu suatu penelitian yang bertujuan untuk
mengumpulkan data dari lokasi atau lapangan.”® Dalam
penelitian ini penulis mengumpulkan data bersumber dari
lapangan yang akan menjadi acuan dalam penelitian atau
masalah yang akan diteliti oleh penulis.

14 Citra Ayu Andini, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Bagi Hasil Penggarapan
Sawah Di Desa Semuli Raya Kecamatan Abung Semuli Kabupaten Lampung Utara
2021); 6” (Skripsi, UIN Raden Intan Lampung, 2021), 6-7.

15 Kartini Kartono, Pengantar Metodologi Reseach Sosial (Bandung: Mandar
Maju, 2000), 81.
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b. Sifat penelitian

Sifat penelitian ini adalah deskriptif dalam penelitian ini
peneliti berusaha memahami dan menginterpretasikan
suatu peristiwa interaksi yang berkaitan dengan perilaku
manusia.'® Dalam penelitian ini akan menggambarkan dan
menjelaskan bagaimana tinjauan hukum ekonomi Islam
terhadap praktik bagi hasil dalam pengelolaan kebun kopi
dengan sistem peraian di Desa Sukaraja Kecamatan Batu
Brak Kabupaten Lampung Barat .

2. Sumber Data Penelitian
Sumber data adalah subjek di mana data diperoleh.'’
Dalam penelitian yang akan di teliti oleh penulis ini
umumnya ada dua sumber data, yaitu:
a. Data Primer
Data primer adalah data yang diperoleh secara
langsung dari informan yang terdiri dari elemen
masyarakat.'®
Data tersebut yaitu hasil wawancara secara langsung
dengan responden dalam hal ini yakni penggarap lahan
dengan pemilik lahan serta dengan sebagian masyarakat
yang mengetahui tentang perjanjian kerja sama dan bagi
hasil di"Desa Sukaraja Kecamatan Batu Brak Kabupaten
Lampung Barat.
b. Data Sekunder
Data sekunder adalah data yang sudah tersedia dan
di kumpulkan oleh pihak lain."® Data sekunder merupakan

18 Rahmat Hidayat dan Rizki Zulu Febriansyah Jayusman, “Qawaid Fighiyah’s
Review of Buying Shoes with A Paid Lots System At Toidiholic Store Bandar
Lampung,”  Jurnal Ilmiah  Mizani, Vol. 9 No. 2 (2022): 133,
https://doi.org/http://dx.doi.org/10.29300/mzn.v9i1.6952.

7 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta:
Rieneka Cipta, 2002), 172.

18 Nurfatati Efrinaldi, Jayusman, Shafra, “Urf Review of The Practice of Gold
Marriage Mahar in The Community of Tanjung Senang District Bandar Lampung,”
Jurnal Al-Istinbath, Vol. 7 No. 1 (2022): 287,
https://doi.org/http://dx.doi.org/10.29240/jhi.v7i1.4085.
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data pendukung data primer, data pendukung tersebut
diperoleh dari jurnal, buku-buku, internet, dan skripsi yang
mempunyai relevansi terhadap penelitian ini.

3. Informan penelitian

Informan penelitian adalah responden atau narasumber
yang berhubungan dengan permasalahan peneliti dan mampu
menyampaikan informasi sesuai dengan situasi dan latar
penelitian.

Dalam hal ini yang menjadi informan penelitian ada 5
orang yaitu penyewa lahan (Rodi Saputra) istri penyewa
lahan(Triyawati), pemilik lahan(Bustari), cucu pemilik lahan
(Dahrin), serta Tokoh Masyarakat (Jauhari), dan Peratin
Pekon Sukaraja, (Anton Sabara).

4. Metode Pengumpulan Data
Dalam pengumpulan data menggunakan beberapa metode,
yaitu:
a. Wawancara (Interview)

Wawancara adalah bentuk komunikasi ‘langsung
antara peneliti dan responden.”’ Wawancara (Interview)
bertujuan untuk - mendapatkan informasi yang menyangkut
karakteristik atau sifat permasalahan dari objek penelitian.
Dalam penelitian ini yang akan di wawancara (Interview)
ada tiga yaitu penggarap lahan dan pemilik lahan serta
saksi yang hadir saat perjanjian kerja sama dan bagi hasil
dalam pengelolaan kebun kopi dengan sistem peraian di
Desa Sukaraja Kecamatan Batu Brak Kabupaten Lampung
Barat.

1 Anwar Sanusi, Metode Penelitian Bisnis (Jakarta: Salemba Empat, 2016),
104.

2 Oki Dermawan Jayusman, “Figh Al-Ikhtilaf and Science: A Discourse of
Preliminary Differences of Lunation In Indonesia,” Jurnal Karsa, Volume 26 No. 2
(2018): 254, https://doi.org/https://doi.org/10.19105/karsa.v2612.2001.
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b. Observasi
Observasi merupakan metode pengumpulan data dengan
teknik pencatatan perilaku subjek (orang), objek (benda)
atau kejadian sistematik tanpa adanya pertanyaan individu-
individu yang diteliti.”* Observasi yang di lakukan dalam
penelitian ini bertujuan untuk membuktikan kebenaran
data-data yang sesungguhnya dari [Interview terhadap
penggarap lahan dan pemilik lahan dalam praktik bagi
hasil dalam pengelolaan kebun kopi dengan sistem
peraian.

c. Dokumentasi
Pengumpulan data dengan cara dokumentasi biasanya
dilakukan untuk pengumpulan data sekunder, baik secara
pribadi maupun kelembagaan. Data seperti: laporan
keuangan rekapitulasi personalia, struktur organisasi,
peraturan — peraturan data produksi, surat wasiat, riwayat
hidup, riwayat perusahaan, dan sebagainya, biasanya telah
tersedia di lokasi penelitian. Peneliti hanya menyalin saja
sesuai dengan kebutuhannya.”

5. Teknik Pengolah Data

Adapun pengolahan data yang di lakukan yaitu:

a. Editing
Mengedit adalah memeriksa daftar pertanyaan yang telah
diserahkan oleh para pengumpul data.” Tujuan dari editing
ini adalah untuk meminimalisir atau mengurangi kesalah-
kesalah yang terdapat pada pencatatan lapangan dan
bersifat koreksi, sehingga kesalahan dan kekurangan bisa
di perbaiki.

b. Coding
Yang dimaksud coding adalah mengklasifikasikan
jawaban-jawaban dari para responden ke dalam katagori-

2! Susiadi, Metodologi Penelitian (Bandar Lampung: LP2M IAIN Raden Intan
Lampung, 2015), 56.

%2 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif (Bandung: Alfabeta, 2018), 81.

2 Moh. Nazir, Metodologi Penelitian (Bogor: Ghalia Indonesia, 2009), 21.
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katagori.* Data yang telah di klasifikasi kemudian di
urutkan berdasar urutan masalah.

6. Metode Analisa Data

Analisa data yang di gunakan dalam penelitian ini adalah
kualitatif yaitu suatu prosedur penelitian yang menghasilkan
data deskriptif berupa kata-kata tulisan yang mudah di
mengerti.”

Berpikir Induktif yaitu cara berpikir berdasarkan fakta-
fakta, peristiwa yang kongkrit, kemudian dari fakta-fakta yang
khusus dan konkrit ditarik generalisasi-generalisasi yang
mempunyai sifat umum.?

Pengolahan analisis data ini akan digunakan metode
analisis yaitu metode berpikir induktif, yaitu berangkat dari
fakta-fakta yang khusus atau peristiwa-peristiwa yang konkrit
kemudian dari fakta itu ditarik generalisasi-generalisasi yang
mempunyai sifat umum. Analisis data dilakukan dengan cara
menguraikan hasil  kajian yang didapatkan kemudian
menyimpulkan berdasarkan referensi yang relevan.?’

Maksud dari metode ini |yaitu untuk menganalisa data-
data dari lapangan baik berupa fakta, peristiwa-atau khusus
yang berkaitan dengan praktik bagi hasil dalam pengelolaan
kebun kopi dengan sistem peraian.

I. Sistematika pembahasan
Untuk lebih sistematis, maka pembahasan di bagi menjadi 5
bab, yaitu :
Bab I merupakan pendahuluan yang terdiri dari sub bab yaitu :
penegasan judul, latar belakang masalah, fokus dan sub-fokus

2 Cholid Narbuko dan Abu Achmadi, Mefodologi Penelitian (Jakarta: Bumi
Aksara, 2015), 145.

5 L exy J. Moeleong, Metode Penelitian Kualitatif. 3.

% Ibid, 25.

2" Heni Noviarita Muhammad Aulia Rachaman, Jayusman, “Peluang Dan
Tantangan Pengembangan Perusahaan Rintisan Berbasis Koperasi Pekerja (Starup
Coop) Di Indonesia,” Urnal Al-Wasith: Jurnal Studi Hukum Islam Jurnal, Volume 6
No. 1 (2021): 4, https://doi.org/https://jurnal.unugha.ac.id/index.php/wst/index.



17

penelitian, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat
penelitian, kajian terdahulu yang relevan, metode penelitian,
sistematika pembahasan.

Bab II penulis menjelaskan tentang akad dalam hukum ekonomi
syariah, terdiri dari akad dalam hukum ekonomi syariah, yang
meliputi definisi akad, dasar hukum akad, macam-macam akad,
rukun dan syarat akad, berakhirnya akad, kemudian dalam bab II
ini juga membahas tentang Mukhabarah, yang meliputi definisi
Mukhabarah, dasar hukum Mukhabarah, tukun dan syarat
Mukhabarah, berakhirnya Mukhabarah, hikmah Mukhabarah.

Bab III menguraikan tentang gambaran mengenai lokasi penelitian
yaitu di Desa Sukaraja Kecamatan Batu Brak Kabupaten
Lampung Barat. Penulis menguraikan seperti sejarah singkat Desa
Sukaraja, jumlah penduduk, letak geografis desa dan juga
menjelaskan keadaan petani kopi di Desa Sukaraja Kecamatan
Batu Brak Kabupaten Lampung Barat.

Bab IV penulis menjelaskan hasil penelitian yang sudah penulis
teliti.

Bab V penutup merupakan bagian akhir dari penulisan skripsi
yang terdiri dari kesimpulan dan rekomendasi.






BABYV
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan pembahasan hasil penelitian tentang

Tinjauan Hukum Ekonomi Syariah Terhadap Praktik Bagi Hasil

Dalam Pengelolaan Kebun Kopi Dengan Sistem Peraian di Desa

Sukaraja Kecamatan Batu Brak Kabupaten Lampung Barat dapat

dikemukakan beberapa kesimpulan sebagai berikut :

1. Praktik Mukhabarah atau kerja sama bagi hasil antara pemilik
lahan dan penggarap lahan dilakukan secara lisan (tidak
tertulis) dan tanpa adanya saksi dan hanya didasari saling
percaya antara dua belah pihak, hasil dari lahan tersebut
selama 7 (tujuh) tahun diambil oleh penggarap lahan dan
selama tujuh 7 (tujuh) tahun pemilik tidak boleh mencampuri
lahan tersebut sistem bagi hasil ini dinamakan Peraian,

2. Pandangan hukum Islam tentang praktik Mukhabarah atau
praktik kerja sama bagi hasil dalam pengelolaan kebun kopi
dengan sistem peraian di Desa Sukaraja Kecamatan-Batu Brak
Kabupaten Lampung Barat/merupakan perjanjian kerja sama
yang. belum sesuai dengan konsep Islam; karena ada
pelanggaran dalam pelaksanaannya yaitu pemilik lahan
mengingkari perjanjian yang telah disepakati oleh kedua belah
pihak, di mana cucu dari pemilik lahan menanami lahan
tersebut dengan tanaman tumpang sari sehingga penggarap
lahan menjadi rugi karna tidak bisa memaksimalkan potensi
dari lahan tersebut.

B. Rekomendasi

Berdasarkan uraian tersebut maka penulis memberikan saran

sebagai berikut:

1. Dalam melakukan Mukhabarah atau kerja sama bagi hasil
antara pemilik lahan dan penggarap lahan sebaiknya ada
perjanjian secara tertulis, agar apabila salah satu pihak
melakukan pelanggaran maka ada kejelasan sanksi dan sesuai
dengan syriat Islam.

67
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2. Dalam kerja sama ini hendaknya pemilik lahan lebih terbuka
kepada keluarga dan saling komunikasi agar tidak terjadi
kesalah pahaman antara kedua belah pihak, dan kepada
penggarap lahan juga harus lebih bisa mempertahankan haknya
agar tidak mengalami kerugian dalam perjanjian kerja sama
bagi hasil ini.
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